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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam berbagai pekerjaanbidang teknik sipil baik konstruksi bangunan 

maupun bangunan sipil seperti dam, jalan dan sebagainya, tanah mempunyaiperan 

sangat penting. Tanah mempunyai peran sebagai bahan bangunan itu sendiri, 

selain itu juga tanah berfungsisebagai tanah dasar pendukung pondasi dari 

bangunan maupun jalan raya.  

Banyak jenis tanah yang terhampar di permukaan bumi ini, salah satunya 

berjenis tanah lempung. Pada umumnya wilayah indonesia sebagian besar diliputi 

oleh tanah lempung dengan pengembangan yang besar dan volume berubah 

apabila kadar air mengalami perubahan. Volume akan membesar apabila tanah 

dalam keadaan basah dan menyusut ketika kadar air dalam keadaan kering. Tanah 

ini dikenal dengan sebutan tanah ekspansif. 

Sifat yang mudah mengembang dan menyusut ini yang menyebabkan 

kerusakan pada konstruksi-konstruksi, khususnya pada bagian pondasi yang 

merupakan konstruksi yang menghubungkan antara bangunan dengan tanah. 

Kerusakan tersebut disebabkan oleh adanya penambahan volume tanah yang 

diakibatkan adanya penambahan kadar air pada tanah yang biasanya terjadi pada 

titik bagian pondasi. 

Untuk mengatasi kerusakan yang disebabkan oleh tanah ekspansif salah 

satunya dengan dilakukannya stabilisasi tanah. Stabilitas tanah merupakan usaha 

perbaikan tanah yang memungkinkan untuk memperbaiki tanah yang mempunyai 

daya dukung rendah menjadi lebih baik. Salah satumetodestabilisasi yang 

biasadilakukanyaitudengancarakimiawi. Dengan mencampurkan tanah asli dengan 

bahan tambahan yang mempunyai sifat-sifat khusus dapat membantu 

mendapatkan dan memperbaiki sifat tanah dasar yang diinginkan.  
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Mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka diperlukan adanya 

permikiran baru mengenai bahan campuran yang bisa digunakan dalam 

meningkatkan kualitas tanah lempung ekspansif, yang mana pada penelitian ini 

bahan pencampur yang digunakan pada tanah lempung ekspansif berupa serbuk 

limbah pecahan genteng. 

Berdasarkanpengujianlaboratoriumsecaraumumkomposisiserbukpecahangenteng

mengandung silica (SiO2). Silika 

merupakanunsurpenyusunutamadalampembentukan semen. 

Dengandemikianserbukpecahangentengmempunyaisifatpozolanyaitumemilikikem

ampuanuntukmengikat mineral lain. Olehkarenaitu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh serbuk pecahan limbah genteng terhadap 

peningkatan stabilisasi tanah ekspansif. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkanlatarbelakangtersebut, permasalahan diidentifikasikansebagai 

berikut : 

1. Tanah lempung ekspansif mempunyai sifat fisis yang mudah mengembang 

dan menyusut yang diakibatkan oleh perubahan kadar air, apabila 

mengalami peningkatan kadar air tanah akan mengembang dan sebaliknya 

apabila kadar air berkurang akan terjadi penyusutan. 

2. Tanah lempung ekspansif banyak menimbulkan masalah terhadap konstruksi 

yang diakibatkan oleh sifat yang dimilikinya maka perlu adanya proses 

perbaikan kualitas tanah. 

1.3 RumusanMasalah 

Rumusanmasalah yang diangkatdaripenelitianiniadalah : 

1. Bagaimanakarakteristiklempung yang ada di lokasiproyekpembangunan 

Lapangan Terbang Internasional yang berada di daerah Desa Kertajati, 

Kab Majalengka, Jawa Barat? 

2. Bagaimanakarakteristikcampuranserbukpecahangentengdantanahlempungeks

pansifyang ada di lokasiproyekpembangunan Lapangan Terbang 
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Internasional yang berada di daerah Desa Kertajati, Kab Majalengka, Jawa 

Barat? 

3. Bagaimanapengaruhpencampuran serbuk limbah pecahan genteng  terhadap 

stabilitas tanah ekspansif? 

 

 

1.4 PembatasanMasalah 

Agar penelitian yang dilakukakan tidak terlalu melebar dan memakan 

waktu yang lama serta biaya yang besar  maka pembahasan yang dibahas akan 

dibatasi sebagai berikut : 

1. Pengambilan sampel tanah ini adalah di lokasiproyekpembangunan 

Lapangan Terbang Internasional yang berada di daerah Desa Kertajati, 

Kab Majalengka, Jawa 

Barat.Lokasisampelditentukanatasdasarrujukanterhadapstudigeologiteknik 

di DesaKertajati yang dilakukanolehBadanGeologi Bandung. 

2. Penelitian ini meliputi pengujian laboratorim untuk menentukan sifat-

sifatfisistanahdansifatmekaniktanah yang 

terdiriatasujikompaksidanujitriaxial UU, dalam kondisi natural maupun 

ketika sudah ditambah dengan bahanpencampur dalam hal ini berupa 

serbuk limbah genteng.  

3. Metode yang digunakan dalam pengujian tanah asli maupun campuran 

umumnya menggunakan standar America Society For Testing Materials 

(ASTM)dan SNI sebagairujukanlainnya. 

4. Material stabilisasi berupa serbuk limbah pecahan genteng dengan 

komposisi 0%, 2%, 5%, dan 10% terhadap berat kering 

tanahdengangradasi 40,120, dan 

200.Persentasediambilberdasarkanhasilrujukanterhadappedomanperencana

anstabilisasitanahdenganbahanserbukpengikat (SNI 03-3437-1994)  

dangradasi yang digunakanditentukanatasdasarsuratkeputusantugasakhir. 
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5. Waktu pemeraman yang digunakan 14 hari. 

Waktupemeramanditentukanberdasarkanhasilrujukanterhadappedomanper

encanaanstabilisasitanahdenganbahanserbukpengikat (SNI 03-3437-1994). 

6. Material stabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 Serbuk limbah pecahan genteng yaitu limbah puing berupa pecahan 

genteng yang dihaluskan melalui proses penggerusan 

manualmaupundenganmesin sampai lolos saringan yang diperlukan. 

Pecahan genteng yang digunakan berasal dari Kantor Distributor 

Genteng Jatiwangi yang berlokasi di Jalan Papandayan no 31, 

GarutdenganmerkMaman Super. 

1.5 TujuanPenelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisiskarakteristiklempungdi lokasiproyekpembangunan Lapangan 

Terbang Internasional yang berada di daerah Desa Kertajati, Kab 

Majalengka, Jawa Barat. 

2. Menganalisiskarakteristikcampuranserbukpecahangentengdantanahlempun

gekspansifdi lokasiproyekpembangunan Lapangan Terbang Internasional 

yang berada di daerah Desa Kertajati, Kab Majalengka, Jawa Barat. 

3. Mengkajipengaruhpencampuran serbuk limbah pecahan genteng  terhadap 

stabilitas tanah ekspansif. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitianinidiharapkanmempunyaimanfaatsebagaiberikut : 

1. BergunadalamupayapengembanganIlmuMekanikaTanah  secaraumum, 

khususnyauntukbidangtekniksipil. 

2. Mengetahuipengaruhpenambahanserbukpecahangentengterhadapstabilisasita

nahekspansif. 

3. Sebagaisalahsatureferensibagiparapeminat yang 

akanmelakukanpenelitiantanahdalamkaitannyadenganilmuTeknikSipilkhusus

nyatentangtanahekspansif. 
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4. Sebagaisumbanganpemikirantentangupayaperbaikantanah. 

1.7 Sistematika Penulisan 

SistematikapenulisandalamTugasAkhirIniadalah : 

BAB I Pendahuluan 

BerisitentangpenjelasanumummengenaiTugasAkhir, yang 

terdiridarilatarbelakang, identifikasimasalah, rumusanmasalah, 

pembatasanmasalah, tujuanpenelitian, manfaatpenelitian, 

dansistematikapenelitian. 

BAB II LandasanTeori 

Berisitentangdasar-dasarteori yang digunakanuntukmenunjangpenelitian. 

BAB III MetodologiPenelitian 

Berisitentanglangkah-langkahdanprosedurpengujian yang 

digunakandalampenelitian. 

BAB IV Data danPembahasan 

Berisi data-data dananalisahasilpengujian. 

BAB V Kesimpulandan Saran 

Berisikesimpulandan saran untukpenelitian yang 

mungkinakandilanjutkanolehpihak lain. 


